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Abstract: In the digital era, the primary focus is on the use of fintech as a payment tool. This 

research delves into the factors influencing fintech adoption within the financial sector, 

primarily focusing on perceived usefulness, ease of use, and trust in the technology. 

Highlighting these factors, the study demonstrates their impact on user interest in adopting 

fintech. The research methodology involves data collection from literature reviews and 

observations. Fintech is regulated by financial authorities and offers transactional 

convenience. The research concludes that the success of fintech adoption strongly correlates 

with perceived usefulness, ease of use, and trust. Positive perceptions regarding the benefits 

and user-friendliness of fintech drive its adoption, providing a foundation for fintech 

companies to enhance their services. 
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Abstrak: Dalam era digital, penggunaan fintech sebagai alat pembayaran menjadi fokus 

utama. Penelitian ini menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi adopsi fintech dalam 

lingkungan keuangan. Fokus utamanya adalah persepsi kebermanfaatan, kemudahan 

penggunaan, dan kepercayaan terhadap teknologi. Penelitian ini menyoroti bahwa faktor-faktor 

tersebut memengaruhi minat pengguna dalam mengadopsi fintech. Metode penelitiannya 

melibatkan pengumpulan data dari studi pustaka dan observasi. Fintech diatur oleh otoritas 

keuangan dan menawarkan kemudahan transaksi. Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa 

kesuksesan adopsi fintech terkait erat dengan persepsi kebermanfaatan, kemudahan 

penggunaan, dan kepercayaan. Persepsi positif terhadap manfaat dan kemudahan penggunaan 

fintech mendorong minat penggunaan, memberi dasar bagi perusahaan fintech untuk 

meningkatkan layanan nya. 

 

Kata Kunci: Kebermanfaatan, Kemudahan Penggunaan, Kepercayaan Penggunaan, Financial 

Teknologi 
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PENDAHULUAN 

Dalam era digital yang terus berkembang, penggunaan financial teknologi (fintech) 

sebagai alat pembayaran telah menjadi subjek perhatian utama dalam ranah penerimaan 

teknologi. Analisis terhadap adopsi fintech sebagai alat pembayaran menjadi fokus penting 

dalam mengeksplorasi faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan dan penggunaan teknologi 

ini (Widjanarko et al., 2022). Jurnal ini bertujuan untuk melakukan analisis mendalam terhadap 

penggunaan fintech sebagai alat pembayaran guna memahami faktor-faktor yang memengaruhi 

penerimaan dan adopsi teknologi ini dalam lingkungan keuangan (Toto Handiman & Ali, 

2019). 

Menurut Prajanto and Pratiwi, (2019) Adanya aplikasi bisnis yang berbasis online serta 

transaksi keuangan yang mengharuskan tidak bertemunya penjual dan pembeli mengakibatkan 

industri keuangan harus bertransformasi menjadi bisnis keuangan berbasis teknologi keuangan 

atau yang disebut dengan fintech (financial technology) (Soesanto et al., 2023). Fintech 

memberikan inovasi layanan keuangan seperti pembiayaan dan penghimpunan dana. Sehingga 

menyebabkan layanan keuangan transaksi yang sebelumnya dilakukan secara tunai sekarang 

diganti dengan transaksi yang berbasis digital (Widjanarko et al., 2023). 

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas 

suasana tanpa ada yang menyuruh (Sulistiorini & Ali, 2017). Minat pada dasarnya adalah 

penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat 

atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minatnya (Suharyat, 2009). Semakin tinggi minat 

pengguna maka semakin tinggi tingkat intensitas atau frekuensi untuk berperilaku (Muntianah 

et al., 2012). 

Menurut (Lai, 2017) bahwa terdapat dua variabel yang mempengaruhi minat seseorang 

untuk menggunakan sebuah teknologi, yaitu: persepsi kebermanfaatan (perceived usefulness) 

dan persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) (Hairiyah & Ali, 2017). 

Kepercayaan (True) adalah hal yang diperlukan bagi pemakai sistem informasi yang baru agar 

ia merasa teknologi sistem informasi yang baru dapat meningkatkan kinerja individu dalam 

menjalankan kegiatan dalam organisasi/perusahaan (Jumaili, 2005). Theory of Planed 

Behavior (TPB) dapat menjelaskan bahwa kepercayaan dapat mempengaruhi individu 

mempunyai keinginan untuk menggunakan teknologi (Ajzen, 1991) Ajzen menjelaskan bahwa 

kepercayaan dapat mempengaruhi seseorang berminat untuk menggunakan suatu teknologi. 

Pada penelitian Pamungkas and Sofiani, (2018) bahwa kepercayaan berpengaruh positif 

terhadap minat penggunaan fintech (Nofrialdi et al., 2023). 

Variabel penelitian yang digunakan adalah X1 persepsi kebermanfaatan (perceived 

usefulness), X2 kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dan X3 Kepercayaan (trust) 

yang berhungkan dengan Y minat pengguna. Seberapa besar pengaruh persepsi 

kebermanfaatan, persepsi kemudahan dan kepercayaan mempengaruhi minat penggunaan 

menjadi dasar alasan penelitian ini. 

 

METODE 

Penelitian dalam jurnal ini menggunakan beberapa metode yaitu Pengumpulan dan 

analisis data yang dilakukan dengan mencari studi pustaka dan observasi. Dalam hal ini, 

landasan teori untuk penelitian diperoleh melalui pencarian pustaka yang berasal baik dari 

buku, jurnal lain maupun dari sumber terpercaya lainnya. Selain itu, analisis data serta 

informasi yang digunakan dilakukan dengan metode observasi yaitu Analisis persepsi 

kebermanfaatan, kemudahan penggunaandan Kepercayaan terhadap minat Penggunaan 

Financial Teknologi Sebagai Layanan Pembayaran Digital (Ali, H., & Limakrisna, 2013). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Financial Teknologi menurut Rahma, (2018) adalah bukan layanan yang diberikan oleh 

perbankan melainkan model bisnis baru yang sangat membantu masyarakat. Fintech 

memberikan jasa berupa transaksi keuangan tanpa harus memiliki rekening seperti diperbankan 

pada umumnya. Fintech tetap diatur oleh Bank Indonesia meskipun bukan lembaga keuangan 

seperti perbankan, hal ini bertujuan agar konsumen atau masyarakat dapat terlindungi. Bank 

Indonesia mengatur perusahaan penyelenggara fintech untuk wajib mendaftarkan 

perusahaannya pada Bank Indonesia ataupun Otoritas Jasa Keuangan (Maharani & Saputra, 

2021). FinTech dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan pasar yang menginginkan 

kemudahan dan kecepatan transaksi di bidang finansial. Kehadiran FinTech dapat 

menggerakan sendi perekonomian Indonesia melalui berbagai inovasi yang ditawarkannya 

(Rahardjo et al., 2019). 

 
Tabel 1. Hasil Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

No Author Hasil Penelitian Terdahulu Persamaan dengan 

artikel ini 

Perbedaan dengan 

artikel ini 

1. (Hapsari et al., 

2023) 

Teknologi yang menggunakan 

sistem bantuan dari aplikasi 

yang banyak minat di indonesia 

Persepsi kemudahan, 

persepsi 

kebermanfaatan yang 

berpengaruh dengan 

minat pelanggan. 

Menggunakan 

persepsi kualitas 

informasi 

2. (Brahmanta & 

Wardhani, 

2021) 

Faktor yang menjadi bahan 

pertimbangan ketika 

memanfaatakn suatu e-wallet 

ketika bertansaksi ialah 

persepsi kebermanfaatan, 

kemudahan, dan risiko. 

persepsi 

kebermanfaatan, 

persepsi kemudahan, 

Meningkatkan 

efektivitas 

kinerjanya atau 

bermanfaat dan cara 

penggunaannya 

yang cukup mudah 
serta minim risiko. 

3. (Mawardi & 

Prabowo, 

2023) 

Menguji bagaimana keputusan 

penggunaan dapat terpengaruh 

oleh persepsi manfaat, persepsi 

kemudahan dan kepercyaan 

sehingga lahitlah penelitian 
yang dilakukan penulis. 

Variabel yang 

digunakan 

menggunakan persepsi 

manfaat, persepsi 

kemudahan dan 
kepercayaan 

Menggunakan 

pengarauh dari 

keputusan 

penggunaan 

4. (Tjini & 

Baridwan, 

2013) 

Faktor-faktor yang menentukan 

sikap pelanggan terhadap 

penerimaan 

Pengaruh Kepercayaan, 

Persepsi Kegunaan, 

Persepsi Kemudahan, 

Terhadap Minat 
Penggunaan 

Persepsi 

Kenyamanan 

5. (Soegoto, 

2013) 

Tujuan yang ingin dicapai 

melalui pelayanan jasa 

perusahaan yang unggul, akan 

mengubah persepsi pelanggan 

menjadi positif, semakin 
banyak yang merasa puas 

Persepsi kepercayaan Persepsi nilai 

6. (Anwar & 

Adidarma, 

2016) 

Mengetahui bagaimana 

pengaruh pengaruh 

kepercayaan dan kenyamanan 

terhadap keputusan pembelian 

Persepsi kepercayaan Berpengaruh dari 

keputusan 

pembelian 

7 (Muntianah et 

al., 2012) 

Pengaruh minat perilaku 

pengguna terhadap actual use 

teknologi informasi 

Persepsi kemanfaatan, 

persepsi kemudahan 

Pengaruh sikap 

pengguna terhadap 

minat perilaku 

terhadap 

penggunaan 

sesungguhnya 
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Rerangka Konseptual 
 

Sumber: Hasil Riset 

Gambar 1. Rerangka Konseptual 

 

Dari penelitian Abrilia, (2020) mengatakan bahwa Variabel Kemudahan secara positif 

dan signifikan memiliki pengaruh terhadap Minat menggunakan pada fintech. Berdasarkan 

teori TAM di jurnal Tony Sitinjak, (2019), minat penggunaan (behavioral intention) 

dipengaruhi oleh persepsi kebermanfaatan (perceived usefulness), persepsi kemudahan 

penggunaan (perceived ease of use) dan hasil analisis penelitian yang dilakukan oleh Aghdaie, 

Piraman and Fathi (2011) terbukti bahwa variabel kepercayaan menunjukkan hasil yang paling 

dominan dalam mempengaruhi keputusan bertransakssi. Juga dengan jurnal (Khoiriyah et al., 

2020) mengatakan bahwa persepsi kemudahaan penggunaan, persepsi manfaat, dan 

kepercayaan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat penggunaan fintech. 

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa seseorang akan berminat untuk menggunakan sebuah 

teknologi apabila meyakini bahwa teknologi tersebut dapat meningkatkan kinerjanya dan 

teknologi tersebut juga dapat digunakan dengan mudah atau dengan usaha yang minim. 

 

KESIMPULAN 

Dengan keberhasilan adopsi Fintech sebagai alat pembayaran terkait erat dengan 

persepsi kebermanfaatan, persepsi kemudahan penggunaan, dan kepercayaan pengguna 

terhadap teknologi ini. Faktor-faktor ini secara bersama-sama memengaruhi minat pengguna 

untuk mengadopsi Fintech sebagai alternatif transaksi keuangan, memberikan dasar yang kuat 

bagi perusahaan Fintech untuk terus meningkatkan layanan agar lebih menarik bagi pengguna. 

Maka disimpulkan bahwa masyarakat tidak perlu dipaksa menggunakan uang elektronik 

jika pengguna uang elektronik merasakan kebermanfaatan (perceived usefulness) dan 

kemudahan penggunaan (perceived ease of use) penggunaan uang elektronik, jika masyarakat 

mempersepsi kebermanfaatan dan kemudahan penggunaan uang elektronik dengan positif dan 

merasakan manfaat dan mudahnya menggunakan uang elektronik maka akan timbul minat 

penggunaan (Behavioral Intention). 
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